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ABSTRACT 

This study analyzes the effect of Corporate Social Responsibility disclosures on performance, 

value and company Stock Return. The purpose of this study was to determine the effect of CSR 

disclosure on company performance that is proxied by ROA and ROE, the company value that is 

proxied by Tobins’Q and the company's Stock Return. This research uses a sample of 11 listed 

IDX manufacturing companies. The method of selecting samples uses purposive sampling with a 

period of 4 years during 2013 - 2017 and the data used are secondary data in the form of annual 

reports and sustainability reports. The analytical method used in this study is simple linear 

regression analysis. The results of this study indicate that 1). CSR has a significant positive 

effect on ROA. 2). CSR has a positive but not significant effect on ROE. 3) CSR has a significant 

positive effect on firm value. CSR has a positive effect not significant on the Stock return. 

Key word : Corporate social responsibility, company performance, firm value and stock return. 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia bisnis saat ini meng-

alami kemajuan yang sangat pesat serta 

persaingan yang begitu ketat. Saat pe-

rusahaan semakin berkembang, maka ting-

kat kesenjangan sosial dan kerusakan ling-

kungan pun semakin tinggi karena adanya 

aktivitas perusahaan yang tidak terkendali 

terhadap berbagai sumber daya untuk men-

ingkatkan jumlah perolehan  laba per-

usahaan. Selain pihak yang terkait langsung 

Dengan perusahaan, masyarakat dan ling-

kungan sekitar perusahaan pun mera-sakan 

dampak yang ditimbulkan oleh aktivitas 

operasi perusahaan. Tujuan bisnis yaitu ada 

3P bahwa tujuan bisnis tidak hanya untuk 

mencari laba ( Profit ),tetapi juga untuk 

mensejahterkan orang ( people ),dan men-

jamin keberlanjutan hidup planet ini. Oleh 

sebab itu, tanggung jawab perusahaan tidak 

hanya kepada para shareholder, tetapi juga 

kepada pihak-pihak yang memiliki ke-

pentingan dengan perusahaan, seperti pe-

langgan, pemilik atau investor, supplier, 

komunitas dan juga pesaing (Rika dan 

Islahuddin, 2008). 

Semakin berkembangnya suatu 

perusahaan maka tingkat eksplotasi sumber-

sumber alam dan masyarakat sosial akan 

menjadi semakin tinggi dan tidak terkendali, 

karena itu muncul pula kesadaran untuk 

mengurangi dampak negatif ini. Banyak 

perusahaan saat ini mengembangkan apa 

yang disebut Corporate Social Respon-

sibility atau biasa disebut CSR. Menurut 

Dyah dan Priantinah (2012), CSR meru-

pakan bentuk tanggung jawab perusahaan 

dalam memperbaiki kesenjangan sosial dan 

kerusakan lingkungan yang    terjadi akibat 

aktivitas operasional perusahaan. Semakin 

banyak bentuk pertanggungjawaban yang di-
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lakukan perusahaan terhadap lingkungan-

nya, image perusahaan menjadi meningkat. 

Corporate social responsibility telah menjadi 

strategi bagi semua para perusahaan yang 

akan mengakomondasi semua kebutuhanya 

dan kepentingan untuk para stakeholdernya. 

oleh karena itu para pemegang saham atau 

stakeholders membutuhkan informasi men-

genai CSR dengan melihat laporan tahunan 

yang dikeluarkan oleh perusahaan 

Kegiatan CSR sendiri merupakan 

bagian dari tata kelola perusahaan yang ba-

ik. CSR diharapkan akan mampu menaikkan 

kinerja perusahaan karena kegiatan CSR 

merupakan keberpihakan perusahaan terha-

dap masyarakat sehingga masyarakat mam-

pu memilih produk yang baik yang di nilai 

tidak hanya dari barangnya saja tetapi juga 

melalui tata kelola perusahaannya. Pada saat 

masyarakat yang menjadi pelanggan mem-

iliki penilaian yang positif terhadap perus-

ahaan, maka mereka akan loyal terhadap 

produk yang dihasilkan, hal ini akan mampu 

menaikkan citra perusahaan yang direfle-

ksikan melalui kinerja perusahaan yang akan 

meningkat. Tingkat profitabilitas digunakan 

sebagai dasar untuk mengukur kinerja keua-

ngan perusahaan. Hal ini dilakukan mengi-

ngat daya tarik bisnis (business attrac-

tiveness) merupakan salah satu indikator 

penting dalam persaingan usaha. Indikator 

daya tarik bisnis dapat diukur dari profitab-

ilitas usaha, yaitu Return on Assets (ROA). 

Para investor akan sangat tertarik 

kepada perusahaann yang melakukan ban-

yak kegiatan sosial, hal ini dilakukan karena 

dengan melakukan kegiatan sosial maka cit-

ra atau image perusahaan akan semakin te-

rbentuk membaik maka dengan membaiknya 

citra atau image perusahaan di mata masy-

arakat maka akan membuat nilai perusahaan 

semakin tinggi. Nilai perusahaan merupakan 

persepsi investor terhadap tingkat kebe-

rhasilan perusahaan yang sering dikaitkan 

dengan harga saham dan profitabilitas. 

Menurut Brigham (2010) nilai perusahaan 

merupakan harga yang bersedia dibayar oleh 

calon pembeli apabila perusahaan tersebut 

dijual. Nilai perusahaan dapat diukur dengan 

menggunakan Tobin’s Q. Rasio tersebut da-

pat memberikan indikasi bagi manajemen 

mengenai penilaian investor terhadap kinerja 

perusahaan di masa lampau dan prospeknya 

dimasa depan. Menurut Rika dan Islahudin 

(2008), Rasio Tobin’s Q dinilai dapat 

memberikan informasi paling baik, karena 

dalam Tobin’s Q memasukkan semua unsur 

hutang dan modal saham perusahaan. 

Adanya pengungkapan tanggung ja-

wab sosial perusahaan di laporan keuangan 

diharapkan dapat merangsang reaksi positif 

dari investor. Reaksi investor dapat dilihat 

dari keadaan pasar yang terjadi ketika terda-

pat pengungkapan sosial perusahaan. Perso-

alan yang mengemuka adalah sejauh mana 

pengaruh informasi publik CSR perusahaan 

terhadap return yang tercermin dari harga 

saham di pasar modal, sehingga manajemen 

perusahaan dapat memantau nilai perusaha-

an di pasar modal dan mengendalikannya 

untuk meningkatkan nilai saham perusa-

haannya. Menurut Jogiyanto (2009), saham 

(stocks) adalah surat tanda bukti kepemil-

ikan bagian modal suatu perseroan terbatas. 

Dalam transaksi jual beli di bursa efek, sah-

am atau sering disebut shares merupakan in-

strumen yang paling terlihat dominan diper-

dagangkan. Selanjutnya saham dapat dibe-

dakan menjadi saham biasa (common stock) 

dan saham preferen (preffered stock).  

 penelitian mengenai pengaruh CSR 

terhadap nilai perusahaan yang dilakukan 

peneliti  Gede & Maria (2013).  Pada perhi-

tungan tabel analisis regresi liniear berganda 

yang menunjukan nilai signifikan sebesar 

0,0001  yang berarti pengungkapan kegiatan 

Corporate Social Responsibility berpenga-

ruh positif signifikan terhadap nilai perusa-

haan dan begitupun juga profitabilitas yang 

mampu memperkuat hubungan Corporate 

Social Responsibility terhadap nilai perus-

ahaan. Tetapi berbeda dengan penelitian 
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Rulyanti (2013),yang menyatakan bahwa 

kegiatan Pengungkapan CSR tidak berpen-

garuh secara langsung terhadap nilai perus-

ahaan. Didalam penelitian yang dilakukan  

Pratiwi & Suryanawa (2014) bahwa hasil 

yang diperoleh adalah CSR berpengaruh po-

sitif signifikan terhadap Return Saham per-

usahaan, Akan  tetapi hasil yang berbeda di-

temukan oleh Muid (2010) dan juga Solo-

mon et.all (2014) mengatakan bahwa CSR 

tidak mempengaruhi harga dan Return 

saham. 

Berdasarkan penelitian terdahulu 

didapatkan beberapa perbedaan hasil kesim-

pulan, maka penulis tertarik untuk melaku-

kan penelitian yang sama namun pada sam-

pel dan periode yang berbeda. Hal ini dila-

kukan untuk mengetahui lebih jauh tentang 

pengaruh Corporate social Responsibility 

terhadap kinerja, nilai dan stock return per-

usahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2013 – 2017. 

 

RERANGKA TEORITIS YANG  

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

 

Kinerja Perusahaan 

Kinerja perusahaan merupakan suatu ukuran 

tertentu yang digunakan oleh entitas untuk 

mengukur keberhasilan dalam menghasilkan 

laba. Kinerja perusahaan adalah kemampuan 

perusahaan untuk menjelaskan kegiatan op-

erasionalnya. Menurut Desak Putu dan 

Cening (2016) kinerja perusahaan merupa-

kan hal penting yang harus dicapai oleh 

setiap perusahaan di manapun, karena kine-

rja mer-upakan cerminan dari kema-mpuan 

perusahaan dalam mengelola dan mengalo-

kasi-kan sumber dayanya.  
 Tujuan dari penilaian kinerja adalah 

untuk memotivasi para karyawandalam me-

ncapai sasaran organisasi dan dalam me-

matuhi standar perilaku yang telah diteta-

pkan sebelumnya agar membuahkan hasil 

dan tindakan yang diinginkan. Standar peri-

laku tersebut berupa kebijakan manajemen 

atau rencana formal yang dituangkan dalam 

nggaran perusahaan. Penilaian kinerja juga 

digunakan untuk menekan perilaku yang tid-

ak semestinya dan untuk merangsang dan 

menegakkan perilaku yang semestinya mel-

alui reward yang diberikan oleh perusahaan 

dan hasil kinerja. 

 

Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan indikator 

penting bagi investor untuk menilai 

perusahaan secara keseluruhan (Nurlela dan 

islahuddin,2008). Nilai perusahaan juga bisa 

diartikan sebagai sebuah situasi tertentu 

yang sudah diraih oleh perusahaan setelah 

melalui suatu proses kegiatan selama beber-

apa tahun (Brigham dan Houston,2010 : 7). 

Meningkatnya nilai perusahaan adalah sebu-

ah prestasi yang tentu di inginkan oleh para 

pemegang saham, karena dengan meni-

ngkatnya nilai perusahaan maka keseja-

hteraan para pemegang saham juga akan 

meningkat. Oleh karena itu, tujuan utama 

manajemen adalah memaksimalkan kekaya-

an para pemegang saham melalui harga sah-

am yang tinggi. 

 

Stock Return 

Motivasi para investor melakukan investasi 

adalah harapan untuk memperoleh return 

yang sesuai. Tanpa adanya return, tentunya 

para investor tidak akan bersedia melakukan 

investasi. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan 

return merupakan imbalan yang diharapkan 

investor akan diperoleh atas investasi yang 

dilakukan di suatu perusahaan. Jadi, dalam 

hal ini tujuan utama seseorang melakukan 

investasi adalah untuk memperoleh return 

baik secara langsung maupun tidak lang-

sung. 

 

Corporate Social Responsibility 

Corporate Social Responsibility atau yang 

sering kita sebut sebagai tanggung jawab 

sosial perusahaan dapat diartikan dan didefi-

nisikan sebagai komitmen bisnis untuk me-
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mberikan kontribusi bagi pembangunan 

ekonomi berkelanjutan, melalui kerja sama 

dengan para karyawan serta perwakilan mer-

eka,keluarga merek,komunitas setempat ma-

upun pada masyarakat umum untuk menin-

gkatkan kualitas kehidupan dengan cara 

yang bermanfaat baik bagi bisnis sendiri ma-

upun untuk pembangunan. 

 Menurut Cheng dan Yulius (2011), 

aktivitas CSR dapat memberikan banyak 

manfaat, seperti dapat meningkatkan citra 

dan daya tarik perusahaan di mata investor 

serta analis keuangan penjualan, dapat men-

unjukan Brand Positioning, dan dapat 

meningkatkan penjualan dan Market Share. 

Pengungkapan CSR merupakan proses pem-

berian informasi kepada kelompok yang ber-

kepentingan tentang aktivitas perusahaan 

serta dampaknya terhadap sosial dan ling-

kungan. 

  

Pengaruh Corporate Social Responsibility 

Terhadap Kinerja Perusahaan 

Corporate Social Responsibility  merupakan 

tanggung jawab moral perusahaan kepada  

seluruh para stakeholdernya,terutama kepa-

da masyarakat di wilayah sekitar dimana pe-

rusahaan beroperasi. Jika suatu perusahaan 

melakukan kegiatan CSR maka masyarakat 

akan mengenal perusahaan, dengan dike-

nalnya masyarakat maka mereka akan loyal 

kepada perusahaan untuk membeli produk 

dari perusahaan. Dengan meningkatnya ang-

ka penjualan maka laba perusahaan juga 

akan meningkat,laba perusahaan yang meni-

ngkat akan mencerminkan kinerja perus-

ahaan yang meningkat. Menurut Emmayanti 

(2009) Dalam mengukur kinerja keuangan 

perlu dikaitkan antara perusahaan dengan 

pusat pertanggung jawaban.salah satunya 

kinerja keuangan yang digunakan oleh per-

usahaan adalah profitabilitas. 

 Hasil analisis yang diteliti oleh 

Desak Putu (2016) menunjukan bahwa 

Corporate Social Responsibility  mempunyai 

pengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

perusahaan yang diproksikan dengan ROA 

& ROE. Hasil yang sama juga ditunjukan 

dari penelitian Alit & Dharma (2013) yang 

mengatakan bahwa didalam kegiatan Corp-

orate Social Responsibility atau tanggung 

jawab sosial berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan 

hasil analisis peneletian terdahulu maka da-

lam penelitian ini dapat dirumuskan hipot-

esis sebagai berikut: 

Hipotesis 1 :  CSR berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. 

 

Pengaruh Corporate Social Responsibility 

Terhadap Nilai Perusahaan 

Melalui pengungkapan Corporate Social 

Responsibility pasar akan memberikan 

apresisai yang positif dan hal itu akan 

ditunjukan dengan peningkatan harga saham 

perusahaan. Dengan meningkatnya harga 

saham maka akan meningkat pula nilai suatu 

perusahaan (Igan & Made, 2015). Banyak 

manfaat yang diperoleh oleh suatu peru-

sahaan yang menerapkan CSR,salah satunya 

adalah produk akan semakin disukai oleh 

konsumen dan perusahaan akan lebih dimi-

nati oleh investor. Diharapkan dengan mela-

kukan penerapan CSR pada suatu perusahan 

akan mampu mempengaruhi perilaku inv-

estor secara positif. 

 Menurut Sartono (2010), nilai 

perusahaan adalah nilai jual sebuah perusa-

haan sebagai suatu bisnis yang sedang bero-

perasi. Adanya kelebihan nilai jual diatas 

nilai likuidasi adalah nilai dari organisasi 

manajemen yang menjalankan perusahaan 

itu. Pada penelitian Igan Bayu & Made 

(2015) menunjukan bahwa hasil analisisnya, 

Corporate Social Responsibility berpeng-

aruh positif signifikan terhadap suatu nilai 

perusahaan. Hal itu juga didukung oleh pen-

elitian Henry Servaes & Ane Tamayo (2014) 

yang mengatakan bahwa CSR berpengaruh 

positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan hasil analisis peneletian terda-
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hulu maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 2 :  CSR berpengaruh positif sig-

nifikan terhadap nilai  perus-

ahaan. 

 

Pengaruh CSR Terhadap Stock Return 

Perusahaan. 

Kegiatan perusahaan dalam menerapkan 

aktivitas tanggung jawab diharapkan akan 

membuat citra perusahaan akan membaik 

dan semakin tinggi,dengan begitu maka har-

ga saham perusahaan akan meningkat dan 

membuat Return saham yang dihasilkan 

juga akan semakin tinggi. Dul Muid (2010) 

penilaian atas Return yang di-terima harus 

dianalisis terlebih dahulu, antara lain melalui 

analisis return historis. Sehingga analisis 

stock return tersebut dapat digunakan untuk 

menganlisis Return  yang diharapkan.  

Perusahaan dengan citra baik tidak 

hanya akan mementingkan laba tetapi juga 

sosial dan lingkungan sekitarnya, yang kem-

udian akan memberikan nilai tambah bagi 

pemegang saham dengan meningkatnya kua-

litas dan efisiensi dana yang diinvestikan 

oleh pemegang saham. Return saham atas 

investasi merupakan hal yang akan dilihat 

para investor dalam menentukan investasi. 

Berdasarkan hasil uraian diatas maka dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

Hipotesis 3 :  CSR berpengaruh positif 

signifikan terhadap Stock 

Return  perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

METODE PENELITIAN  

 

Rancangan Penelitian  

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini meru-

pakan penelitian murni, karena dalam 

penelitian ini hanya mengkaji hubungan ant-

ara teori yang ada, apakah teori tersebut 

saling berkaitan dan saling mempengaruhi 

atau tidak (Syofian Siregare,2013:4). Berda-

sarkan tujuan studi penelitian, pene-litian ini 

merupakan pengujian hipotesis. Karena 

dalam penelitian ini diuji tentang kebenaran 

dari beberapa hipotesis yang bersumber dari 

beberapa teori yang ada, hipotesis ini 

dianggap sebagi hasil awal sebelum dilak-

ukan penelitian. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis data sekunder. 

Berdasarkan metode pen-elitian yang digu-

nakan, dalam penelitian ini menggunakan 

penelitian historis dan kausal. Karena data 

yang diambil adalah laporan keuangan tahu-

nan serta informasi peru-sahaan yang terda-

ftar di Bursa Efek Indonesia. 

 Dalam penelitian ini juga bertujuan 

untuk menguji pengaruh Corporate Social 

Responsibility kinerja keuangan, nilai dan 

Stock Return perusahaan. Berdasarkan dim-

ensi waktunya penelitian ini meng-gunakan 

dimensi waktu panel. Karena obyek di 

dalam penelitian ini adalah menggunakan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2014 -

2017. 

 

Identifikasi Variabel 

Variabel penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi variabel dependen 

yaitu kinerja perusahaan, nilai perusahaan 

dan Stock return perusahaan sedangkan 

variabel independennya adalah Corporate 

Social Responsibility. 
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Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

Kinerja Perusahaan 

Kinerja keuangan diartikan sebagai 

penentuan ukuran tertentu yang dapat men-

gukur keberhasilan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Salah satu kinerja ke-

angan yang digunakan oleh perusahaan 

adalah rasio profitabilitas. Indikator profit-

abilitas yang digunakan adalah ROA dan 

ROE yaitu dengan rumus sebagai berikut : 

 

    
                  

          
 

     
                  

              
 

 

Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan refleksi dari 

nilai pasar, karena nilai perusahaan dapat 

memberikan kemakmuran bagi para pem-

egang sahamnya secara maksimum apabila 

harga saham perusahaan terus meningkat. 

Dalam penelitian ini nilai perusahaan diukur 

menggunakan Tobins’Q. 

  
        

        
 

Dimana : 

Q       = Nilai perusahaan 

EMV = Nilai pasar ekuitas (harga saham 

penutupan akhir tahun x jumlah   

saham ) 

EBV  = Nilai buku dari total ekuitas 

D       = Nilai buku dari total hutang 

 

Stock Return 

Saham (Stocks) adalah surat tanda bukti 

kepemilikan bagian modal suatu perseroan 

terbatas. Dalam transaksi jual beli di bursa 

efek, saham atau sering disebut Shares mer-

upakan instrumen yang paling dominan dip-

erdagangkan. Stock return merupakan hasil 

perolehan yang diharapkan investor atas 

investasi yang dilakukan di suatu perus-

ahaan. Dalam penelitian ini Stock return 

diukur dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

   
            

    
 

Dimana : 

Ri   = Return saham 

Pt    = Harga saham sekarang 

Pt-1 = Harga saham periode lalu 

Dt  = Dividen yang dibayarkan pada 

periode sekarang 

 

Corporate Social Responsibility 

CSR diharapkan akan mampu menaikkan 

kinerja perusahaan karena kegiatan CSR 

merupakan keberpihakan perusahaan terha-

dap masyarakat sehingga masyarakat mam-

pu memilih produk yang baik yang di nilai 

tidak hanya dari barangnya saja tetapi juga 

melalui tata kelola perusahaannya (Cand-

ryanti & Dharma, 2013). Dalam penelitian 

kali ini CSR diukur menggunakan rumus 

berikut: 

      
∑   

  
 

Dimana : 

Indeks CSRIj : Corporate Social 

Responsibility Index 

Perusahaan j 

∑Xij  :1= jika item 

diungkapkan, 0 = Jika 

item tidak 

diungkapkan. 

Nj :Jumlah item yang 

diungkapkan 

perusahaan, Nj = 91 

Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan 

Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan publik yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Sampel yang digunakan 

adalah perusahaan yang bergelut dibidang 

manufaktur pada periode 2013-2017. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah 
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metode Purpossive Sampling agar mendapa-

tkan data sesuai dengan yang di inginkan 

 

Data dan Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan 

sampel perusahaan manufaktur yang terda-

tar di Bursa Efek Indonesia secara ber-turut-

turut pada periode 2013-2017. Pengambilan 

data tahun 2013 untuk variabel  kinerja 

perusahaan dan nilai perusahaan dapat men-

ggunakan laporan tahunan yang dipubli-

kasikan pada 31 desember 2013 sedangkan 

untuk stock return menggunakan data yang 

dipublikasikan pada akhir bulan april 2014 

hingga april 2018. Data yang digunakan 

dalam penelitian kali ini adalah data sekun-

der atau kuantitatif yang diperoleh  melalui 

website perusahaan maupun lewat 

www.idx.co.id.  

Teknik Analisis Data 

Analisis Deskriptif 

Dalam penelitian ini analisis deskirptif akan 

menunjukan gambaran mengenai pengaruh 

Corporate Social Governance terhadap 

kinerja , nilai dan Stock Return perusahaan.  

Uji t 

Uji t dilakukan untuk menguji tingkat 

signifikansi pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara terpisah 

atau satu persatu, Digunakan untuk menguji 

apakah secara parsial CSR secara signifikan 

mempengaruhi nilai perusahaan, kinerja dan 

stock return perusahaan. 

 Dasar pengambilan keputusan untuk 

pengujian t-test ini adalah dengan cara 

melihat hasil output dari SPSS dengan syarat 

: Pertama, apabila angka signifikansi ≥ 0,05, 

maka Ho diterima, Corporate Social 

Responsibility  tidak mempunyai pengaruh 

terhadap variabel kinerja, nilai dan Stock 

Return perusahaan. Kedua, apabila angka 

signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak, 

Corporate Social Responsibility, berpenga-

ruh terhadap variabel kinerja, nilai  

 

dan Stock return perusahaan. Uji statistik t 

atau uji hipotesis menunjukan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variasi terha-

dap variabel dependen (ghozali, aplikasi an-

alisis multivariate dengan program SPSS, 

2011). Sementara itu hipotesis yang akan 

diujikan adalah : 

Hipotesis 1: 

HO1: β = 0, artinya variabel independen 

(Corporate Social Responsibility)  tidak  

berpengaruh terhadap variabel dependen 

(kinerja perusahaan). 

HA1: β≠0, artinya variabel independen 

(Corporate Social Responsibility, berpeng-

aruh terhadap variabel dependen (kinerja 

perusahaan). 

Hipotesis 2 : 

HO2: β = 0, artinya variabel independen 

(Corporate Social Responsibility)  tidak  be-

rpengaruh terhadap variabel dependen (nilai 

perusahaan). 

HA2: β≠0, artinya variabel independen 

(Corporate Social Responsibility, berpeng-

aruh terhadap variabel dependen (nilai per-

usahaan). 

Hipotesis 3 : 

HO3: β = 0, artinya variabel independen 

(Corporate Social Responsibility)  tidak  be-

rpengaruh terhadap variabel dependen 

(Stock return perusahaan). 

HA3: β≠0, artinya variabel independen 

(Corporate Social Responsibility, berpeng-

aruh terhadap variabel dependen (Stock Ret-

urn perusahaan). 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 1 

Hasil Analisis Deskriptif 

Sumber : www.idx.co.id . Data Diolah 

Kinerja Perusahaan 

Dari hasil analisis yang ada pada tabel 1 

didapatkan bahwa nilai rata – rata ROA dari 

seluruh perusahaan adalah sebesar 0.15. 

Perusahaan SMCB atau Holcim Indonesia 

memiliki nilai ROA terendah dari rata – rata 

perusahaan yaitu -0.04 yaitu pada tahun 

2017. Hal ini menunjukan bahwa kema-

mpuan perusahaan SMCB dalam mengha-

silkan laba dengan menggunakan aset yang 

dimilikinya tidak baik Perusahaan MLBI 

atau Multi Bintang Indonesia memiliki ting-

kat nilai ROA terbesar yaitu mencapai 0.66 

pada tahun 2013. Hal ini berarti bahwa 

perusahaan MLBI dalam mengelola asetnya 

untuk menghasilkan laba lebih baik dari 

perusahaan yang lain. besarnya nilai ROA 

perusahaan MLBI dikarenakan terjadi pend-

apatan penjualan yang sangat besar 

 Nilai  rata – rata dari ROE  

perusahaan yaitu sebesar 0.3504. Perusahaan 

yang memiliki nilai Return On Investment 

(ROE) yang paling kecil adalah perusahaan 

SMCB atau Holcim Indonesia dengan nilai -

0.11 pada tahun 2107. Hal ini menunjukan 

bahwa. terjadi kerugian yang dialami SMCB 

pada tahun 2017. perusahaan UNVR atau 

Unilever Tbk pada tahun 2013 yang berada 

pada nilai ROE terbaik dari rata – rata peru-

sahaan yaitu sebesar 1.68. Hal ini menun-

jukan bahwa perusahaan UNVR atau 

Unilever Tbk memiliki potensi yang baik 

dalam menghasilkan laba untuk para peme-

gang saham dari ekuitas yang dimilikinya. 

 

Nilai Perusahaan 

Dari hasil analisis pada tabel 1 didapatkan 

bahwa rata – rata nilai perusahaan adalah 

sebesar 1.6. Perusahaan HMSP atau Hanjaya 

Mandala Sampoerna Tbk memiliki nilai 

perusahaan yang terendah yaitu sebesar 0.62 

pada tahun 2016. Perusahaan dengan nilai 

perusahaan yang terbesar adalah perusahaan 

WTON atau Wijaya Karya Beton pada tahun 

2014 dengan nilai perusahaan mencapai 

3.39. Nilai tersebut berada diatas rata-rata 

nilai perusahaan lainya, yang berarti bahwa 

dengan besarnya nilai perusahaan WTON 

merupakan sebuah prestasi bagi perusahaan 

yang tentu diinginkan oleh para pemegang 

saham.  Karena dengan meningkatnya nilai 

suatu perusahaan maka kesejahteraan para 

pemegang saham akan meningkat. 

 

Stock Return  

Dalam analisis deskriptif  nilai rata – rata 

dari Stock return perusahaan adalah sebesar 

0.04. Perusahaan dengan tingkat presentase  

Stock Return  yang paling sedikit adalah per-

usahaan WTON atau Wijaya Karya Bet-on 

pada tahun 2018 dengan nilai -0.51. Tidak 

baiknya perusahaan WTON dalam meng-

hasilkan Stock Return dikarenakan terjadi 

penurunan harga yang sangat besar pada 

Variabel Pengukuran Minimum Maximum  Mean  Std.deviation 

Kinerja Perusahaan ROA -0.04 0.66 0.15 0.17 

ROE -0.11 1.68 0.35 0.47 

Nilai Perusahaan Tobins’Q 0.62 3.39 1.63 0.84 

Stock Return   Return  -0.51 0.90 0.04 0.30 

Corporate Social 

Responsibility 

CSRI 
0.11 0.64 0.32 0.12 

http://www.idx.co.id/
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tahun 2016 – 2017 yaitu dari harga Rp.965 

turun menjadi Rp.740 yang mengakibatkan 

semakin berkurangnya Stock Return yang 

dihasilkan. HMSP atau Hanjaya Mandala 

Sampoerna Tbk  pada tahun 2015 yang 

memiliki nilai Stock Return  diatas rata – 

rata perusahaan yang lainya yaitu sebesar 

0.90.  

 

Corporate Social Responsibilty 

Dilihat dari tabel 1 didapatkan hasil bahwa 

nilai rata – rata  CSR perusahaan  adalah 

sebesar 0.32. Perusahaan dengan nilai CSR 

terkecil adalah perusahaan SPMA atau 

Suparma Tbk pada tahun 2016 yaitu 0.11. 

Hal ini menunjukan bahwa perusahaan 

SPMA tidak secara rutin dan tidak konsisten 

melakukan kegiatan CSRnya dari tahun 

ketahun. Perusahaan dengan nilai CSR 

tertinggi adalahh perusahaan INTP pada 

tahun 2013 yaitu mencapai 0.64.  Nilai CSR 

pada perusahaan INTP berada diatas dari 

rata – rata perusahaan lainya. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 

Hasil Perhitungan Regresi Linier Sederhana 

 

Hipotesis Persamaan t tabel thitung Sig. R
2
 Keputusan 

HA1 
ROA = 0.028 + 0.388 CSR 1.645 2.057 0.045 0.074 HA1 diterima 

ROE = 0.148 + 0.632 CSR 1.645 1.166 0.249 0.025 HA1 ditolak 

HA2 NP = 0.627 + 3.007 CSR 1.645 3.374 0.001 0.177 HA2 diterima 

HA3 SR = 0.000 + 0.120 CSR 1.645 0.349 0.728 0.002 HA3 ditolak 

Sumber : www.idx.co.id . Data Diolah 

Pengaruh Corporate Social Responsibility 

Terhadap Kinerja Perusahaan 

Dari hasil uji t yang telah dilakukan  untuk 

mengetahui pengaruh CSR terhadap kinerja 

perusahaan yang diukur  dengan ROA diper-

oleh bahwa nilai koefisien regresi CSR 

adalah 0.388 yang artinya setiap CSR naik 

satu satuan maka ROA akan naik sebesar 

0.388 satuan. Nilai signifikansi sebesar 

0.045 yang berarti lebih kecil daripada nilai 

α = 0.05. Besar nilai t hitung = 2.057 lebih 

besar dari t tabel = 1.645. 

 Maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa H01 ditolak dan HA1 diterima yang 

artinya adalah Corporate Social Respon-

sibilty berpengaruh positif signifikan terha-

dap kinerja keuangan yang diproksikan me-

nggunakan ROA. Jika melihat dari hasil R
2 

sebesar 0.074 maka dapat diartikan kontri-

busi CSR dalam mempengaruhi ROA 

sebesar 7.4%. 

 

 

 

 

Hal ini dilakukan karena dengan melak-

ukan kegiatan sosial maka citra peru-

sahaan akan semakin membaik dan 

dengan membaiknya citra perusahaan  

dimata masyarakat maka akan membuat 

masyarakat akan loyal kepada peru-

sahaan, sehingga masyarakat akan perc-

aya kepada perusahaan dan akan me-

mbeli produk – produk perusahaan. 

Peningkatan yang terjadi pada penjualan 

produk akan  menyebabkan profit yang 

dihasilkan perusahaan juga akan  me-

ningkat. Hal ini diperkuat dengan 

beberapa teori yang ada yaitu teori  

Signaling, Stakeholder. 

 Jika perusahaan melakukan dan 

melaporkan kegiatan sosialnya dan 

berdampak positif bagi masyarakat, 

maka hal ini akan memberikan signal 

http://www.idx.co.id/
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yang positif juga bagi para calon 

investor. Adanya pengungkapan Corpo-

rate Social Responsibility menun-jukan 

bahwa perusahaan tidak hanya meme-

ntingkan untuk bagaimana cara mencari 

laba tetapi juga memperdulikan dampak 

masyarakat dan lingkungan sekitar dari 

kegiatan operasional yang dilakukan 

oleh perusahaan. Hal ini se-suai dengan 

adanya Stakeholder theory. 

 pengaruh CSR terhadap kinerja per-

usahaan yang diukur menggunakan 

ROE didapatkan bahwa nilai koefisien 

regresi CSR sebesar 0.632, yang berarti 

jika CSR naik satu satuan maka ROE 

akan naik sebesar 0.632 satuan. Nilai 

signifikansi sebesar 0.249 yang artinya 

lebih besar dari nilai α= 0.05 dan nilai t 

hitung = 1.166 lebih kecil daripada t 

tabel = 1.645. hal ini menunjukan 

bahwa H02 diterima dan HA1 ditolak 

yang berarti CSR tidak berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan yang dipr-

oksikan menggunakan ROE. Hal ini di-

dukung dengan argumen bahwa dengan 

adanya kegiatan CSR menjadi biaya 

tersendiri bagi perusahaan yang dapat 

mengurangi laba bersih perusahaan. 

Meskipun memiliki pengaruh yang 

positif namun nilainya tidak signifikan 

 

Pengaruh Corporate Social 

Responsibility Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Dari hasil pengujian uji t yang ada pada 

tabel 2 diperoleh bahwa nilai koefisien 

regresi CSR sebesar 3.007 yang berarti 

jika CSR naik satu satuan maka nilai 

perusahaan akan naik sebesar 3.007 

satuan.  Tingkat signifikansi 0.001 yang 

lebih kecil dari nilai α= 0.05. Kemudian 

diperoleh bahwa nilai t hitung = 3.374 

lebih besar dari nilai t tabel = 1.645. Hal 

ini menunjukan bahwa hipotesis  H01 

ditolak dan HA2 diterima yang berarti 

Corporate Social Responsibility berp-

engaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan yang diproksikan mengg-

unakan Tobins’Q 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa kegiatan Corporate Social 

Respnsibility  yang dilakukan oleh 

perusahaan berdampak baik bagi 

masyarakat dan lingkungan. Semakin 

baiknya hubungan yang terjalin antara 

perusahaan dengan masyarakat  maka 

akan mengakibatkan perusaahan 

semakin legitimate (legitimate Theory).  

Selain itu kegiatan CSR dilakukan 

bertujuan untuk pemberdayaan seka-

ligus promosi bagi perusahaan  kepada 

masyarakat sekitar sehingga dihara-

pakan para investor akan tertarik kepada 

perusahaan. Sebagaimana dijelaskan 

didalam Signaling Theory  yang meng-

atakan bahwa informasi tambahan yang 

baik dari perusahaan akan mem-berikan 

sinyal positif bagi para pemegang sah-

am maupun calon investor. 

 

Pengaruh Corporate Social 

Responsibility Terhadap Stock Return 

Perusahaan 

Dari hasil pengujian uji t yang dilaku-

kan didapatkan bahwa nilai koe-fisien 

regresi CSR adalah sebesar 0.120 yang 

berarti jika CSR naik satu satuan maka 

Stock Return akan naik sebesar 0.120 

satuan. Didapatkan bahwa tingkat sig-

nifikansi = 0.728 yang berada diatas 

nilai α= 0.05. Dari pengujian uji t did-

apatkan bahwa nilai t hitung = 0.349 

lebih kecil dari nilai t tabel = 1.645. Hal 

ini menunjukan bahwa hipotesis H03 

diterima dan HA3 ditolak yang berarti 

Corporate Social Responsibility tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Stock 

Return perusahaan. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian dari Oktavia & Juniarti 

(2015) yang menyatakan bahwa Cor-

porate Social Responsibility tidak me-
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miliki berpengaruh terhadap Return per-

usahaan. Tidak berpengaruhnya CSR 

terhadap Stock Return perusahaan didu-

kung dengan argumen para investor 

cenderung lebih melihat laporan keua-

ngan perusahaan daripada laporan pen-

gungkapan Corporate Social Respon-

sibility yang dilakukan oleh perusahaan 

perusahaan. Sehingga kegiatan  Corpo-

rate Social Responsibility yang sudah 

dilakukan dan diungkapkan oleh per-

usahaan bukan menjadi salah satu faktor 

yang penting bagi investor mau-pun 

calon investor untuk didalam berin-

vestasi. Argumen ini sejalan dengan 

penelitian Purwaningsih & Wirajaya 

(2014) yang menyatakan bahwa para 

investor tidak melihat kegiatan Corp-

orate Social Responsibility yang dila-

kukan oleh perusahaan. 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN 

DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa yang pertama, Cor-

porate Social Responsibility berpe-

ngaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja perusahaan yang diproksikan 

menggunakan ROA pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2013 – 2017. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

nilai pengungkapan CSR suatu perus-

ahaan maka akan meningkatkan kinerja 

keuangan yang diproksikan mengg-

unakan ROA. 

 Kedua, Corporate Social Respon-

sibility berpengarh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

yang diproksikan dengan menggunakan 

ROE pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013 – 2017. Hal ini mengin-

dikasikan bahwa  pengungkapan CSR 

suatu perusahaan tidak berpengaruh ter-

hadap kinerja perusahaan yang dip-

roksikan dengan menggunakan ROE. 

 Ketiga, Corporate Social Resp-

onsibility berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan yang dipro-

ksikan dengan menggunakan Tobins’Q 

pada perusahaan manufaktur yang terd-

aftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2013 – 2017. Hal ini meng-

indikasikan bahwa semakin tingginya 

nilai pengungkapan CSR suatu perus-

ahaan maka akan meningkatkan nilai 

perusahaan yang diproksikan meng-

gunakan Tobins’Q. 

 Keempat, Corporate Social Respo-

nsibility berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap Stock Return peru-

sahaan pada perusahaan manufa-ktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indo-nesia 

periode 2013 – 2017. Hal ini mengindi-

kasikan bahwa semakin luasnya pengu-

ngkapan CSR maka tidak mempen-

garuhi Stock Return. 

 Dalam sebuah penelitian tentunya 

terdapat beberapa kekurangan dan kete-

rbatasan, termasuk penelitian ini. Beri-

kut adalah beberapa keterbatasan dalam 

penelitian ini:  

Pertama, terbatasnya jumlah sampel 

dikarenakan beberapa perusahaan tidak 

memiliki kelengkapan data pengungka-

pan Sustainability Report. 

Kedua, Rendahnya nilai R
2 

 yang 

mana hal ini menunjukan bahwa lemah-

nya kontribusi variabel CSR dalam 

mem-pengaruhi variabel kinerja, nilai, 

dan stock return perusahaan. 

Ketiga, Peneliti hanya meneliti 

tentang pengaruh variabel X (CSR) 

terhadap masing masing variabel Y ( 

kinerja perusahaan, nilai perusahaan 

dan Stock Return). 

Keempat, Penelitian ini hanya tertuju 

pada perusahaan manufaktur saja sehin-

gga tidak merefleksikan hasil terhadap 

perusahaan pada bidang yang lain. 
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Berdasarkan kesimpulan dan keterb-

atasan diatas, maka saran yang dapat 

diberikan kepada investor yaituDalam 

berinvestasi  pada perusahaan manuf-

aktur diharapkan bagi para investor 

untuk memperhatikan kinerja keuangan 

dan pengungkapan CSR perusahaan ka-

rena pada dasarnya selain dengan perus-

ahaan memiliki profitabilitas tinggi juga 

memperhatikan aspek lingkungan yang 

berdampak pada kebaikan seluruh umat 

manusia dimasa mendatang. 

Bagi peneliti selanjutnya,  agar me-

nambah beberapa variabel kontrol sep-

erti good corporate governance, size, 

growth dan leverage yang sekira-nya 

dapat mempengaruhi kinerja perus-

ahaan, nilai perusahaan dan stock 

return. Disarankan untuk peneliti selan-

jutnya untuk menambah periode yang 

lebih panjang dan perusahaan yang le-

bih banyak agar mendapatkan hasil 

yang lebih bervariasi. 
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